yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang
sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan sehingga,
aturan yang terbentuk dapat mudah dipahami dengan bahasa alami dan juga dapat
diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language

¢5OL) untuk mencan recerd pada Kategori lertentu, Pohon keputusan berpuna
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untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara jumlah
calon vanabel input dengan variabel target. Karena pohon keputusan memadukan
antara eksplorasi dan pemodelan data, dia sungat bagus sebagm langkah awal
dalam proses pemodelan bahkan dijadikan sebagai model akhir dan beberapa
teknik lamn[1].

Algoritma €45 merupakan sebush pohon keputusan yang dapat dibangun
secara mantal mﬁmIWMMIls dengan menerapkan salah satu
atzu beberapa algonitma pohen keputusan untuk memodelkan himpunan data vang
belum terklasifikasi selain itu. algoritma C4.5 dapat digunakan untuk data bernilai
orikal maupun numerik (kontinu). Pohon kepmnﬁhiﬁﬁﬂkmnpuiun
aturan untuk membagi sejumlah populasi yang heterogen menjadi lebih kecil.
lebih fomagen dengan memperhatikan variabel tujuanya[2].

l‘uw algorstma C4.5 dipergunakan untuk membentuk  pohon
keputusan vang sudah dikelompokkan dengan pasti dan model keputusan lebih
mengarah pada perhitungan probabilites dari tiap = tiap record. Dalam hal ini,
menghhﬁﬁ':ﬁhqmmﬂw penerimaan deiﬂkaMF dalam
satu kelas kategori penerima bantuan sehinggn, simpul pohon keputusan yang
dihasilkan dapat digunakan sz;.bugai pertimbangan dalam menentukan peneriniaan

bantuan PEH. dengan adanva sistem ini diharapkan dapat membantu kepala desa
dalam pengambilan keputusan menentukan penerimaan bantuan PKH agar tepat

sasaran kepada warga yang berhak menenmannya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka penulis dapat
menarik permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini yaitu,
“Bagaimana menerapkan algoritma C4.5 beketja untuk menentukan penerimaan
bantuan PKH yang sudah ditctapkan agar séStai sasoran?”

6. Dalam lmp]emm!nhdnﬁ]}mgmmptm split validation
dilakukan secara manual dengan ratio 0.7 atau proporsi data latth
sebesar 70% dari jumlah keseluruhan data latth.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan Tujuan melakukan penelitian seria menyusun penelitian ini
adalah sehagai berikut

141 Maksud Penelitian
I. Menerapkan algoritma C4.5
agar sesual dengan s

1.51 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yong diperfukan sebagai bahan penelitian



1. Metode Observasi
Metode ini adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung, Observasi dilakukan oleh peneliti dengan
mengamati proses pemberian bantwan PKH di kantor kelurahan
Karang Slogohimo.
2. Metode Wawancara

I, Analisis Sistem
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap data, analisis masalah,
fungsional.



Perancangan

Pada tahap perancangan dilakukan perancangan penelitian alur
sistem menggunakan flowchart, perancangan sistem menggunakan
UML{Unified Modeling  Longuage), don  perancagan  dotabase

Pembuatan Progr;

casi Rapid
| eonfusion  matriv. split
membagi data menjadi dua

hﬂsﬂﬂmmk.mgﬂnﬂﬂ gl data training dan sebagian
lainnys sebagai data testing. Dengan menggunakan split validation
akan dilskukan percobaan traiming berdasarkan splir ratio yang telah
ditentukan sebelumnya, uniuk kemudian sisa dan splir rasio data
training akan dianggap sebagai data testing. Data training adalah data



yang akan dipakai dalam melakukan pembelajaran sedangkan data
testing adalah data yang belum pemah dipakai sebagai pembelajaran
dan akan berfungsi sebagai data pengujian kebenaran atau
keakurasian hasil pembelajaran{3],

Bab ini membahas tentang hasil analisis dan pembahasan yang meliputi
cara pengoperasian sistem, hasil dari uji coba sistem, tampilan desain dan
pembahasaan serta menganalisa jalanya sistem.

BAB YV : PENUTUP



Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian dan memberikan saran untuk
DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi tentang daftar pustaka yang digunakan untuk mendukung
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